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SUMMARY 

KMS KAHESA ERFIARI PALAMI. Evaluation of Pesticida Implementation by 
Rice Farmers and its Effect on Pest and Disease in Banyuasin Regency, South 
Sumatera (Supervised by SUPARMAN SHK). 
 

Rice (Oryza sativa) is an important food crop because it produces rice which 
is a staple food of most of Asian people. In Indonesia, rice is the main food crop to 
support peoples’ food. Pests that are commonly found attacking rice plants include 
rice stem borers, brown planthoppers, sting bug, and gold snails. Diseases that often 
attack rice plants include leaf blight caused by bacterium X. oryzae and blast disease 
caused by fungus Pyricularia grisea. This study aims to evaluate the accuracy and 
compliance of rice farmers in Banyuasin, South Sumatra province in implementing 
IPM that is environmentally friendly and safe for farmers themselves and 
consumers. 

This research was conducted on rice farmers' fields in Banyuasin Regency, 
South Sumatra Province. This research took place from May to July 2023. The 
method used in this study was a survey method in the form of interviews with 
farmers who own rice. Interviews were conducted with 30 rice farmers. The 
sampling method used was a purposive sampling method. Observations of pests and 
diseases on plants were carried out directly and then determined the disease score 
on each sample plant. 

The results of this study are based on the results of interviews from data from 
30 respondents, the average paddy farmer has land with an area of > 1 ha, the 
average age of farmers ranges from 56-65 years, and with the average education of 
farmers is elementary school. The insect pest diversity index is classified as 
moderate (1<H'<3) with a value of H'=1.39, the dominance index is low (0<D<0.5) 
with a value of 0.38, and the evenness index is stable (0.75<E<1.00) with a value 
of 0.86. Meanwhile, the value of the natural enemy diversity index is low (H'<1) 
with a value of H'=0.69, the dominance index is moderate (0.5<D<0.75) with a 
value of 0.74. The evenness index is classified as depressed (0.00<E<0.50) with 
0.43. The average percentage of pests and diseases is still classified as mild (<25%). 
The relationship between pesticide implementation score and pest and disease 
attack in the field still has a low correlation and the rest is determined by other 
factors. 
 
Keywords : Paddy plant, Insect diversity, Correlation test. 
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RINGKASAN 

KMS KAHESA ERFIARI PALAMI. Evaluasi Implementasi Pestisida oleh 
Petani Tanaman Padi dan Pengaruhnya Terhadap Hama dan Penyakit di Kabupaten 
Banyuasin, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK) 
 

Tanaman padi (Oryza sativa) merupakan tanaman pangan penting karena 
menghasilkan beras yang menjadi bahan makanan pokok Sebagian besar penduduk 
Asia, seperti di Indonesia padi merupakan komoditas utama dalam menyokong 
pangan masyarakat. Hampir seluruh masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras 
sebagai makanan pokok sehari-hari. Hama yang banyak ditemui menyerang 
tanaman padi sawah antara lain penggerek batang padi, hama wereng coklat, 
walang sangit, dan keong mas. Penyakit yang sering menyerang tanaman padi 
diantaranya adalah penyakit hawar daun yang disebabkan oleh bakteri X. oryzae 
dan penyakit blas yang disebabkan oleh jamur P. grisea. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi ketepatan dan kepatuhan petani tanaman pangan di Banyuasin 
provinsi Sumatera Selatan dalam mengimplementasikan PHT yang ramah 
lingkungan dan aman bagi petani sendiri maupun konsumen.  

Penelitian ini dilaksanakan dilahan petani padi Kabupaten Banyuasin, Provinsi 
Sumatera Selatan. Penelitian ini berlansung dari bulan Mei sampai Juli 2023. 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survei berupa 
wawancara dengan petani yang memiliki padi. Wawancara dilakukan dengan 30 
petani padi. Metode pengambilan sampel menggunakan metode Purposive 
sampling. Pengamatan hama dan penyakit pada tanaman dilakukan secara langsung 
kemudian menentukan skor penyakit pada tiap tanaman sampel. 

Hasil penelitian ini berdasarkan hasil wawancara dari data 30 responden petani 
padi rata rata memiliki lahan dengan luas >1 ha, rata rata usia petani berkisar 56-65 
tahun, dan dengan pendidikan rata-rata petani ialah SD. Indeks keanekaragaman 
serangga hama tergolong sedang (1<H’<3) dengan nilai H’=1,39, indeks dominansi 
tergolong rendah (0<D<0,5) dengan nilai 0,38, dan indeks kemerataan tergolong 
stabil (0,75<E<1,00) dengan nilai ialah 0,86. Sedangkan, nilai indeks 
keanekaragaman musuh alami tergolong rendah (H’<1) dengan nilai H’=0,69, 
indeks dominansi tergolong sedang (0,5<D<0,75) dengan nilai 0,74. Indeks 
kemerataan tergolong tertekan (0,00<E<0,50) dengan ialah 0,43. Rata-rata 
persentase hama dan penyakit masih tergolong ringan (<25%). Hubungan skor 
Pestisida dengan serangan hama dan penyakit dilapangan masih memiliki korelasi 
yang rendah dan selebihnya ditentukan oleh faktor lain. 
 
Kata kunci : tanaman padi, keanekaragaman serangga, uji korelasi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan penggunaan 

pestisida dalam perlindungan tanaman. Data Kementerian Pertanian diketahui 

perkembangan pestisida di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 10% tiap 

tahunnya. Izin peredaran dan penggunaan bahan kimia pestisida di Indonesia telah 

diatur UU No. 12 tahun 1992 hingga Peraturan Menteri Pertanian Permentan No. 

24/Permentan/SR.140/2011 mengenai syarat dan tata cara pendaftaran serta 

penggunaan pestisida (Kementerian Pertanian, 2011). Alasan petani menggunakan 

pestisida karena mudah untuk diaplikasikan, dapat digunakan hampir disetiap 

waktu dan setiap tempat, hasilnya terlihat dalam waktu singkat, dapat diaplikasikan 

dalam areal yang luas dan waktu relatif singkat, dan mudah didapat dan 

memberikan keuntungan ekonomi dalam jangka pendek (Sari et al., 2016). Hal ini 

menunjukkan bahwa pestisida sebagai teknik utama dalam pengendalian OPT yang 

digunakan petani. Pestisida merupakan bahan kimia atau campuran dari beberapa 

bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan atau membasmi organisme 

pengganggu tanaman (Puspitasari & Khairuddin, 2016). 

Indonesia memiliki sektor di bidang pertanian salah satunya komoditas 

tanaman pangan. Tanaman pangan merupakan komoditas tanaman yang banyak 

menghasilkan nutrisi penting seperti karbohidrat kompleks maupun protein yang 

sangat berguna bagi tubuh makhluk hidup (Zakiyah et al., 2019). Wilayah 

Indonesia mempunyai peluang yang besar dalam memproduksi tanaman pangan, 

khususnya tanaman padi (Haris et al., 2018). Tanaman padi (Oryza sativa) 

merupakan tanaman pangan penting karena menghasilkan beras yang menjadi 

sumber bahan makanan pokok, seperti di Indonesia padi merupakan komoditas 

utama dalam menyokong pangan masyarakat. Hampir seluruh masyarakat 

Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok sehari-hari (Supriyanti et 

al., 2015). Konsumsi beras di Indonesia pada tahun 2011 mencapai 139 kg/ kapita/ 

tahun dengan jumlah penduduk 237 juta jiwa, sehingga konsumsi beras nasional 

pada tahun 2011 mencapai 34 juta ton (BPS, 2011). Padi (O. sativa) merupakan 
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sumber pangan utama yang sangat penting bagi kebutuhan hidup manusia. 

Kandungan yang ada pada tanaman padi berguna bagi manusia karena di dalamnya 

banyak mengandung gizi yang tinggi seperti protein, karbohidrat, lemak, mineral, 

kalsium, magnesium, dan vitamin (Dondo et al., 2016). Dalam produksi tanaman 

padi sering mengalami masalah serangan hama dan penyakit tanaman yang dapat 

menurunkan hasil produksi. Adanya faktor tersebut yang membuat petani masih 

kesulitan untuk memilih metode mana yang efektif dan tepat sasaran. Pada akhirnya 

petani lebih memilih menggunakan pestisida sintetik yang seringkali dilakukan 

tanpa dosis dengan harapan akan memperoleh hasil produksi yang tinggi. Namun, 

penggunaan pestisida sintetik yang terus menerus dapat menyebabkan adanya 

residu, menganggu kesehatan manusia dan agens hayati di tanaman itu sendiri 

(Amilia et al., 2016). 

Tanaman padi (O. Sativa) merupakan tanaman yang sangat penting di 

indonesia. Salah satu faktornya yang paling merugikan dalam produksi tanaman 

padi ini adalah hama dan penyakit (Ikhsanto et al., 2021). Hama-hama yang banyak 

ditemui menyerang tanaman padi sawah antara lain penggerek batang padi (Sesami 

ainferens, Chilo supresalis, Triporiza innotata, Nympula depuntalis dan 

Scircophaga incertulas), hama wereng coklat dan hijau (Nilaparvat lugens dan 

Nepotetix apicalis), walang sangit (Leptocorixa acuta), hama kepik hijau (Nezara 

viridula), keong mas (Pomacea canaliculata), tikus (Ratus sp.) (Manueke et al., 

2017). Penyakit tanaman padi seringkali mengakibatkan pertumbuhan tanaman 

padi menjadi terganggu, bahkan dapat membuat produksi padi menjadi gagal. Ada 

beberapa penyebab yang dapat menimbulkan penyakit pada tanaman padi yaitu bisa 

disebabkan oleh bakteri, jamur, virus, dan selain itu kekurangan unsur hara juga 

termasuk penyakit (Ortheg et al., 2017). Penyakit yang sering menyerang tanaman 

padi diantaranya adalah hawar daun bakteri (HDB) atau BLB (Bacterial Leaf 

Blight) yang lebih populer dengan nama penyakit “kresek” yang disebabkan oleh 

bakteri Xanthomonas oryzae. Penyakit ini termasuk salah satu penyakit utama padi 

(Herawati, 2017). Penggunaan pestisida untuk mengendalikan hama dan penyakit 

sudah menjadi suatu kebiasaan petani dalam pengelolaan lahan pertaniannya. 

Namun, penggunaan pestisida yang kurang bijaksana dapat menimbulkan masalah 

kesehatan, pencemaran lingkungan, dan gangguan keseimbangan ekologis. Selain 
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itu, harga pestisida yang tinggi sehingga sulit dijangkau oleh petani. Oleh karena 

itu, perhatian pada alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan perlu 

semakin ditingkatkan (Santosa and Dono, 2013). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa dampak penggunaan pestisida terhadap hama dan penyakit pada padi di 

Banyuasin, Sumatra Selatan ? 

2. Apakah petani mengetahui penerapan pestisida pada tanaman padi ? 

3. Bagaimana pengaruh pestisida terhadap tanaman padi di Banyuasin, Sumatra 

Selatan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan dan kepatuhan petani 

tanaman pangan di Banyuasin provinsi Sumatera Selatan dalam 

mengimplementasikan PHT yang ramah lingkungan dan aman bagi petani sendiri 

maupun konsumen. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. diduga petani tanaman pangan di Kabupaten Banyuasin sudah patuh dalam 

mengimplementasikan PHT dengan tepat.  

2. diduga skor implementasi PHT berkaitan erat dengan jenis hama dan penyakit 

serta intensitas serangannya di lapangan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan bahan masukan dan evaluasi kepada 

para petani atau pihak-pihak yang terkait mengenai penerapan pengendalian hama 

dan penyakit terpadu (PHT).  
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